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Abstrak
 

"<b>ABSTRAK</b><br>"

Skripsi ini membahas mengenai pembatalan perkawinan akibat salah sangka mengenai diri suami. Penelitian

ini difokuskan pada analisis yang dilakukan terhadap putusan No. 1103K/Pdt/2014. Penelitian ini

menggunakan bentuk penelitian yuridis normatif dengan tipologi penelitian deskriptif analitis dan

pendekatan kualitatif. Perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak memenuhi syarat-syarat untuk

melangsungkan perkawinan. Kasus tersebut bermula dari diketahuinya hasil test DNA yang menyatakan

bahwa Tergugat berjenis kelamin perempuan. Sebelum melakukan perkawinan dengan Penggugat, Tergugat

telah merubah status jenis kelaminnya dari perempuan menjadi laki-laki. Mengenai perubahan status jenis

kelamin tersebut, Tergugat tidak pernah memberitahu Penggugat. Kenyataan bahwa perkawinan tersebut

adalah perkawinan antara sesama jenis dan terdapat salah sangka mengenai diri suami merupakan bukti

tidak terpenuhinya syarat perkawinan sehingga perkawinan tersebut dapat dibatalkan. Penulis menyarankan

kepada setiap pasangan yang akan melangsungkan perkawinan untuk lebih terbuka kepada

pasangannya."<hr>"

"<b>ABSTRACT</b><br>"

This thesis discusses an annulment of marriage due to misunderstand about the husband. The study focused

on the analysis of the decision no. 1103 K Pdt 2014. This study uses a form of normative juridical research

with research typology descriptive and qualitative approach. A marriage may be nullified by non fulfilment

of the preconditions for marriage on the part of either of the parties. The case starts from the knowing of

DNA test result stating that the gender status of the Defendant is female. Prior to his marriage to the

Plaintiff, the Defendant had changed his gender status from female to male. Regarding the change of gender

status, the Defendant never told about that to the plaintiff. The fact that the marriage is a same sex marriage

and there is a misunderstand about the husband is proof of non fulfillment of marital terms in order for the

marriage to be annuled. The author suggests to every couple who will held a marriage to be more open to the

partner.
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